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liImu tentang tumbuh-tumbuhan sudah diisyaratkaamdahl-Qur’an jauh
sebelum ilmu pengetahuan berkembang. Biji wijen ghesilkan minyak yang
mengandung anti oksidan yang berkasiat untuk késmehaampai saat ini di
Indonesia penyimpanan benih wijen masih dilakukecas konvesional yaitu
dengan cara pengeringan benih sebelum disimpanyatey perlu diperhatikan
dalam penyimpanan benih adalah terjadinya deteiigkamunduran mutu) benih
oleh factor suhu dan lama penyimpanan. Suhu ruamgas berperan dalam
mempertahankan viabilitas benih selama penyimpasam, rendah lebih baik
dari pada suhu yang tinggi untuk penyimpanan beS#makin rendah suhu
penyimpanan penurunan viabilitas benih dapat semdKurangi, sedangkan
semakin tinggi suhu semakin meningkat laju penurungabilitas benih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengauftu dan lama penyimpanan
terhadap viabilitas benih wijeisdsamum indicumL).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisgld@umbuhan Jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN MaulanaliMabrahim Malang pada
bulan Januari - Juni 2011. Penelitian ini merupakenelitian eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktoraalg terdiri atas 2
faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah gahyimpanan benih dengan-
70°C, -15°C, 3°C dan 25°C. Sedangkan factor kedilelah perlakuan lama
penyimpanan 45 hari, 90 hari, dan 135 hari.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalidengan analisis varian,
dan untuk mengetahui perlakuan terbaik dilakukanDupncan Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penalitiini menunjukkan
bahwa ada pengaruh suhu dan lama penyimpanan agrivabilitas benih wijen
(Sesamum indicum L). Suhu ruang simpan berpengaruh nyata terhadsplitas
benih wijen, benih wijen yang di simpan dalam ruamgpan bersuhu -70°C tetap
memiliki viabilitas paling tinggi dibandingkan bényang disimpan dengan suhu
yang lebih tinggi, yang ditunjukkan dengan varialaya kecambah dan vigor.
Lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap vebibenih wijen, benih
wijen yang di simpan selama penyimpanan 45 hari iflemiabilitas paling
tinggi dibandingkan benih yang disimpan selama b8, yang ditunjukkan
dengan variabel daya kecambah, vigor, waktu kechrdba panjang kecambabh.
Terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara slam lama penyimpanan
terhadap viabilitas benih wijen, yang di tunjukkahovariabel daya kecambah
dan vigor. Penyimpanan dalam ruang simpan dendaun 5i0°C dan -15°C lebih



mampu mempertahankan viabilitas benih selama masgimpanan 45 hari
dibandingkan benih yang di simpan pada suhu ka2t dan 3°C.
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